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Vegetation that grows in coastal forests has high economic potential, 
one of which is caused by the high bioactive substances that have 
pharmacological properties. One species that has high potential as a 
source of natural medicine is Ipomoea pes-caprae (L.) R. Br. This 
study aims to examine the potential use of I. pes-caprae in its natural 
habitat in the coastal forest of Petanahan District, Kebumen 
Regency. Observations were made using the 1 x 1 meter quadratic 
method which was placed systematically. The results showed that the 
area closest to the coast had the highest biomass I. pes-caprae, with 
2an average of 235.01 gr/m . The distribution of these species is limited 
by competition and shade. In the pharmacological field, the 
phytochemical content in Ipomoea pes-caprae extract has high 
potential to be developed as a drug raw material. But its availability 
in the coastal forests of Petanahan District is still limited so it cannot 
be developed to become raw material for natural medicine.
Vegetasi yang tumbuh di hutan pantai memiliki potensi ekonomi 
yang tinggi, salah satunya disebabkan oleh tingginya zat bioaktif 
yang memiliki sifat farmakologis. Salah satu spesies yang memiliki 
potensi tinggi sebagai sumber obat alam yaitu Ipomoea pes-caprae 
(L.) R. Br. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potensi 
pemanfaatan I. pes-caprae di habitat alaminya yaitu di hutan pantai 
Kecamatan Petanahan, Kabupaten Kebumen. Pengamatan 
dilakukan dengan metode kuadrat ukuran 1 x 1 meter yang 
ditempatkan secara sistematik. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kawasan yang paling dekat dengan pantai memiliki 
biomassa I. pes-caprae yang paling tinggi, yaitu dengan rata-rata 
2sebesar 235,01 gr/m . Sebaran spesies tersebut dibatasi oleh 
kompetisi dan naungan. Dalam bidang farmakologis kandungan 
fitokimia dalam ekstrak Ipomoea pes-caprae memiliki potensi yang 
tinggi untuk dikembangkan sebagai bahan baku obat. Namun 
ketersediaannya di hutan pantai Kecamatan Petanahan masih 
terbatas sehingga belum dapat dikembangkan untuk menjadi 
bahan baku obat alam.
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Pendahuluan 
Salah satu spesies penyusun hutan pantai yang 
sering mendominasi khususnya pada formasi 
terdepan hutan pantai (Formasi Pescaprae) adalah 
Ipomoea pes-caprae (L.) R. Br. Spesies ini dikenal 
sebagai penstabil pasir dan berperan dalam 
rehabilitasi/restorasi ekosistem (Nayak et al. 2017) 
karena pertumbuhannya yang dapat membentuk 
hamparan yang padat dan kemampuannya dalam 
mengikat pasir (Chan et al. 2016). Selain peranannya 
tersebut I. pes-caprae juga telah dimanfaatkan sebagai 
obat tradisional. Di Indonesia, Thailand, dan 
Portugis, daun I. pes-caprae digunakan sebagai 
pertolongan pertama untuk sengatan ubur-ubur 
(Cristiane et al. 2017), sedangkan di Tiongkok spesies 
ini dimanfaatkan untuk menyembuhkan rubella dan 
pruritus (Hongwen et al. 2008).
Hutan pantai merupakan salah satu formasi 
hutan yang berada di kawasan peralihan antara 
daratan dan perairan yang memiliki potensi 
sumberdaya alam yang tinggi. Salah satu ekosistem 
hutan pantai di Jawa Tengah terdapat di pesisir 
Kecamatan Petanahan, Kabupaten Kebumen. Hutan 
pantai tersebut merupakan hasil rehabilitasi yang 
dilakukan oleh Fakultas Kehutanan Universitas 
Gadjah Mada, Balai Penelitian Teknologi Kehutanan 
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (BPTKPDAS) Jawa 
Tengah, masyarakat desa setempat, dan stakeholders 
lainnya (Wardhani 2014). Ekosistem hutan pantai 
tersebut memiliki fungsi dan manfaat yang dapat 
dirasakan baik secara langsung maupun tidak 
langsung oleh manusia. Manfaat yang dapat 
dirasakan secara langsung diantaranya adalah sebagai 
sumber kayu bakar, obat-obatan tradisional, dan lain 
sebagainya, sedangkan manfaat secara tidak langsung 
antara lain perlindungan bahaya abrasi, sebagai 
habitat satwa liar, tempat wisata, dan lain-lain.
Beberapa penelitian telah melaporkan aktivitas 
farmakologis I. pes-caprae yaitu sebagai antioksidan, 
ana lges ik ,  ant i - inflamas i ,  ant i spasmodik , 
antinosiseptif, antihistamin, imunostimulan, 
insulinogenik, hipoglikemik, antimikroba, antijamur, 
dan antitumor pada kanker melanoma (Ashish et al. 
2015). Kandungan fitokimia yang berperan dalam 
aktivitas farmakologis diantaranya yaitu, resin 
glikosida, flavonoid, asam fenolik (Chan et al. 2016), 
karbohidrat, alkaloid, tanin, sterol, terpenoid, 
metanol (glochidone, betulinic acid, alpha, beta-
amyrin acetate, dan isoquercitrin) (Cristiane et al. 
2017). Kandungan fitokimia tersebut banyak 
terkandung pada daun dan bunga I. pes-caprae.
Tanaman memiliki kandungan bioaktif yang 
dapat dimanfaatkan khususnya sebagai sumber obat-
obatan. Sejak beberapa dekade obat-obatan berbahan 
dasar tanaman (herbal) sangat menarik perhatian 
dunia bahkan saat ini permintaan obat herbal 
mengalami peningkatan secara signifikan karena obat 
yang berasal dari tumbuhan umumnya tanpa 
menimbulkan efek samping ditambah biaya 
pengem b angan yang  m u rah d an akt iv i t a s 
farmakologisnya yang baik (Khan et al. 2014), 
sedangkan pengembangan obat sintesis dinilai sangat 
mahal karena dapat mencapai 0,5 – 5 juta US$ (Dhivya 
& Manimegalai 2013). Telah banyak penelitian yang 
mengkaji tentang berbagai kandungan bioaktif yang 
terkandung  d i  da lam tubuh tanaman dan 
keefektifannya sebagai obat berbagai jenis penyakit. 
Namun sampai saat ini kajian terkait keberadaannya 
di alam masih sangat minim. Oleh karena itu 
diperlukan kajian terkait biomassa dan potensi 




Lokasi penelitian terletak di hutan pantai 
Kecamatan Petanahan, Kabupaten Kebumen, 
Provinsi Jawa Tengah (Gambar 1). Luas lokasi 
pengambilan data yaitu sebesar 182,48 ha dengan 
panjang garis pantai yaitu ± 2,6 km. Pengambilan data 
dilakukan pada bulan Juni 2019. Pengamatan 
dilakukan dengan menggunakan metode kuadrat 
berukuran 1 x 1 meter yang ditempatkan secara 
sistematik dengan jarak antar petak kuadrat sejauh 50 
x 20 meter (Gambar 2). Adanya tambak dan lahan 
pertanian di lokasi penelitian sehingga jumlah petak 
kuadrat yang efektif untuk pengamatan adalah 
sebanyak 460 petak kuadrat. 
Pengamatan dilakukan dengan menghitung 
biomassa spesies yang terdapat dalam petak kuadrat. 
Biomassa yang dimaksud merupakan biomassa diatas 
permukaan tanah berupa daun, batang, bunga, dan 
buah. Azkab (2000) mendefinisikan hal tersebut 
dengan istilah standing crop/standing stock, yaitu 
berat material organik yang dapat dipanen pada 
keadaan normal pada waktu tertentu dari suatu area. 
Pemanenan dilakukan dengan memangkas bagian 
tubuh tanaman kemudian ditimbang untuk 
memperoleh berat basahnya. Penghitungan biomassa 
dalam penelitian ini menggunakan biomassa diatas 
permukaan tanah yang diukur berat basahnya karena 
bagian tubuh I. pes-caprae yang digunakan sebagai 
bahan pembuatan obat-obatan adalah pada bagian 
atas permukaan dan dalam kondisi segar (basah). 
Selain itu, dalam setiap petak kuadrat dilakukan 
pengukuran kondisi lingkungan berupa suhu udara 
dan tanah serta intensitas cahaya matahari.
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Gambar 2. Desain penempatan petak kuadrat
Figure 2. Square plots placement design
Gambar 1. Peta lokasi penelitian
Figure 1. Research map location 
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Biomassa I. pes-caprae dihitung berdasarkan 
berat basah yang ditemukan pada petak kuadrat. Data 
biomassa dan kondisi lingkungan ditabulasikan dan 
disajikan dalam bentuk grafik. Data hasil pengamatan 
tiap petak kuadrat yang berada dalam satu garis sejajar 
dengan garis pantai direkapitulasi menjadi satu dan 
untuk memudahkan d i sebut dengan b lok 
pengamatan A (blok terdekat dengan pantai). Petak 
kuadrat kedua yang mengarah ke daratan (dengan 
jarak 20 m dari petak A) disebut blok pengamatan B 
dan seterusnya sampai dengan blok pengamatan O 
(blok terjauh dari pantai dengan jarak ± 280 m).
Analisis data
Selain biomassa I. pes-caprae, diidentifikasi pula 
pola distribusi spasial I. pes-caprae menggunakan 
indeks dispersi Morisita. Indeks dispersi Morisita, 
dapat dihitung dengan persamaan (Krebs 1989) dan 
hasil yang diperoleh dikelompokkan sebagai berikut, 
(a) Id > 1 menunjukan pola distribusi bersifat 
mengelompok, (b) Id < 1 menunjukan pola distribusi 
bersifat sama (seragam), dan (c) Id = 1 menunjukan 
pola distribusi bersifat acak (Soegianto 1994).
Ipomoea pes-caprae  dijumpai pada blok 
pengamatan A, B, C, D, F, G, J, sedangkan 8 (delapan) 
blok pengamatan lainnya tidak ditemukan spesies 
tersebut. Dari ketujuh blok pengamatan yang 
ditemukan I. pes-caprae menunjukkan biomassa 
tertinggi berada pada blok pengamatan A (terdekat 
2dengan pantai) dengan rata-rata sebesar 235,01 gr/m  
sedangkan yang terendah ada pada blok pengamatan 
2F dengan rata-rata sebesar 3,28 gr/m  (Gambar 3). 
Pada saat pengukuran di lapangan tidak dijumpai 
bunga dan buah sehingga hanya diperoleh bagian 
tubuh berupa batang dan daun.
Keterangan:
Hasil dan Pembahasan
Id= Indeks dispersi Morisita, n = ukuran contoh 
(jumlah kuadrat)
Potensi biomassa 
2Σx = total dari kuadrat jumlah individu suatu 
2 2organisme dalam kuadrat (x  + x  + ....)1 2
Σx= total dari jumlah individu suatu organisme 
dalam kuadrat (x  + x  + ....)1 2
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Gambar 3. Rata-Rata biomassa I. pes-caprae pada setiap blok pengamatan
Figure 3. Biomass average of I. pes-caprae in each block of observation
Gambar 4. Kondisi lingkungan pada setiap blok pengamatan
Figure 4. Environmental conditions in each block of observation
 
Blok pengamatan A merupakan lokasi yang paling 
dekat dengan laut dan berbatasan dengan titik pasang 
tertinggi. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan 
Nayak et al. (2016) bahwa I. pes-caprae adalah 
tanaman halotoleran, yang secara eksklusif hanya 
terbatas pada vegetasi transisi, darat, dan laut. Jika 
dilihat dari besarnya intensitas cahaya matahari dan 
suhu (tanah dan udara) pada blok pengamatan A juga 
memiliki nilai rata-rata tertinggi, yaitu mencapai 
36.821,27 lux dengan suhu tanah 35,38°C dan suhu 
udara sebesar 31,70°C, sedangkan rata-rata terendah 
pada blok D sebesar 9.906,51 lux dengan suhu tanah 
26,92°C dan suhu udara 27,12°C (Gambar 4). Margaret 
(1992) menyebutkan, bahwa I. pes-caprae tumbuh 
tepat di atas garis air pasang dengan luas sebaran ke 
arah laut dibatasi dengan untaian benih pada garis 
pasang tertinggi dan tingkat kematian bibit yang juga 
tinggi di bawahnya, sedangkan luas sebaran ke arah 
daratan dibatasi oleh kompetisi dan keberadaan 
tanaman yang menaungi. 
Kondisi tempat tumbuh semakin jauh dari pantai 
memiliki gradien lingkungan yang menunjukkan 
kondisi yang relatif baik. Terlebih di belakang formasi 
Pescaprae terdapat tegakan Casuarina equisetifolia. 
Dalam penelitian oleh Wardhani & Rofi'i (2018), 
menunjukkan struktur dan komposisi komunitas 
tumbuhan bawah pada kawasan dengan terdapat 
cemara udang yang kompak memperlihatkan jumlah 
jenis dan jumlah individu spesies tumbuhan yang 
lebih banyak. Banyaknya spesies lainnya diduga 
menyebabkan I. pes-caprae hanya ditemukan dalam 
jumlah sedikit.
Ipomoea pes-caprae  ser ing membentuk 
hamparan besar tepat di atas garis air pasang dan 
dapat berumur panjang tetapi dapat rusak akibat 
gelombang yang besar serta mampu beradaptasi 
dengan lingkungan yang sangat ekstrim dengan angin 
kencang yang membawa garam yang tinggi, tingkat 
nutrisi tanah yang rendah, suhu tanah yang tinggi, 
gangguan yang tinggi (badai dan angin yang kencang) 
(Margaret & Leonard 1992). Hal tersebut sesuai 
dengan hasil pengamatan yang ditemukan di hutan 
pantai Petanahan, I. pes-caprae yang ditemukan di 
blok pengamatan A membentuk hamparan yang 
cukup luas dan ditemukan pula pada wilayah 
cekungan diantara tambak-tambak nelayan. Namun 
pada blok pengamatan lainnya yang telah ditumbuhi 
spesies lain baik vegetasi atas seperti Casuarina 
equisetifolia ataupun vegetasi bawah seperti 
Calotropis gigantea, I. pes-caprae ditemukan dalam 
jumlah yang sedikit dengan ukuran daun yang lebih 
kecil. Hal ini diduga karena adanya kompetisi dan 
adanya naungan sehingga I. pes-caprae hanya 
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ditemukan dalam jumlah yang terbatas. 
Pada blok D dan E, terdapat tegakan C. 
equisetifolia yang menaungi I. pes-caprae sehingga 
pada blok D ditemukan dalam jumlah sedikit, 
sedangkan pada blok E tidak ditemukan I. pes-caprae. 
Namun pada blok pengamatan F dan G dijumpai 
kembali I. pes-caprae. Hal ini disebabkan pada kedua 
blok tersebut terdapat wilayah yang relatif terbuka 
dan hanya sedikit ternaungi. Begitu pula dengan blok 
pengamatan J yang berupa gumuk pasir dengan 
kondisi yang relatif terbuka. Hanya tidak ditemukan 
dalam bentuk mengelompok dalam jumlah sedikit. 
Pada blok pengamatan yang menuju ke daratan, 
terdapat spesies yang relatif beragam sehingga 
meskipun dalam kondisi tanpa naungan, I. pes-caprae 
ditemukan dalam jumlah yang sedikit. 
Ipomoea pes-caprae mampu tumbuh dengan 
kadar garam tanah yang tinggi dari genangan pasang 
terjadi dalam waktu yang singkat tetapi paparan 
salinitas yang lama dapat mengganggu metabolisme 
dan pertumbuhan tanaman (Suárez 2011a). Selain itu, 
spesies ini mampu memproduksi buah dalam jumlah 
besar, memiliki siklus hidup yang panjang, potensi 
tinggi dalam penyebaran melalui air, tahan semprotan 
garam, pertumbuhan cepat, toleransi lingkungan 
yang besar, dan dapat bereproduksi secara vegetatif 
(Margaret 1992) sehingga spesies ini berkontribusi 
pada stabilisasi awal pasir (Sucre & Suárez 2011). 
Dalam komunitas pantai ini, sulur-sulur I. pes-caprae 
dapat mendominasi dan memainkan peran penting 
dalam menstabilkan pasir (Whitten et al. 1984). 
Struktur perakaran yang menancap pada lahan, dapat 
berpengaruh terhadap penampilan fisik sedimen, 
mampu menstabilkan keadaan yang keras dengan 
mengubah komposisi fisika dan kimia dari sedimen 
pantai, serta berperan mendeposisikan sedimen 
(Sitanggang 2007).
Jie-Xuan et al. (2018) menyebutkan bahwa 
Ipomoea pes-caprae adalah halofit ekstrofil dengan 
kemampuan beradaptasi yang kuat terhadap air laut 
dan kekeringan. Suárez (2011b) menjelaskan bahwa, 
dalam menghadapi tekanan/stress garam dan air, 
spesies tersebut meningkatkan ketebalan daun dan 
ukuran yang lebih besar. Lebih lanjut Suárez (2011b) 
menyatakan bahwa I. pes-caprae lebih toleran 
terhadap tekanan garam dibandingkan dengan 
tekanan air dan spesies tersebut memiliki toleransi 
tekanan air inheren yang rendah untuk periode 
kekeringan yang panjang. Karena adanya stress garam 
dan air inilah diduga juga turut memengaruhi ukuran 
I. pes-caprae yang ditemukan di hutan pantai 
Petanahan. Daun I. pes-caprae yang ditemukan di 
wilayah yang lebih dekat dengan laut memiliki ukuran 
yang relatif lebih besar jika dibandingkan dengan I. 
pes-caprae yang ditemukan jauh dari laut.
Hasil Indeks Dispersi Morisita diperoleh nilai 
sebesar 31,9147. Nilai tersebut > 1 sehingga pola 
pengelompokannya termasuk ke dalam kategori 
mengelompok. Pola mengelompok mengindikasikan 
adanya beberapa faktor kendala dalam populasi. 
Pengelompokan terjadi jika individu merupakan 
agregat a tau d iagregatkan da lam habi ta t . 
Terbentuknya pola sebaran tersebut dipengaruhi oleh 
berbagai mekanisme. Berbagai proses interaksi baik 
biotik dan abiotik saling berkontribusi untuk 
membentuk pola sebaran tersebut. Menurut 
Poedjirahajoe (2009), sebaran individu dalam 
populasi sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, 
diantaranya angin, aliran air, intensitas sinar 
matahari, dan lain sebagainya. Faktor lain yang juga 
sangat memengaruhi adalah adanya naungan dan 
kompetisi dengan spesies lainnya.
Potensi pemanfaatan 
Ipomoea pes-caprae telah dimanfaatkan secara 
tradisional di berbagai daerah dan negara. Sasmi et al. 
(2017) menyebutkan bahwa daun I. pes-caprae 
dimanfaatkan sebagai obat tradisional oleh 
masyarakat di Kecamatan Kluet Selatan Kabupaten 
Aceh Selatan untuk obat sakit kaki dan kejang dengan 
cara digiling dan ditapel. Selain mengobati kedua 
penyakit tersebut, I. pes-caprae juga digunakan untuk 
obat sakit perut, meredakan nyeri persendian atau 
pegal otot, pereda sakit gigi, dan pembengkakan gusi. 
Carolina et al. (2010) menambahkan, I. pes-caprae 
dapat pula digunakan sebagai infus untuk keluhan 
saluran kemih atau ginjal, hipertensi, infeksi kulit 
yang disebabkan oleh Mycobacterium tuberculosis, 
dan dalam ramuan untuk mengobati gangguan fungsi 
pencernaan, nyeri internal, kolik, sakit pinggang, 
disentri, radang sendi, rematik, dan kondisi 
peradangan lainnya.
Dalam bidang farmakologis telah banyak 
penelitian yang mengungkapkan keefektifan 
kandungan fitokimia dalam tubuh tanaman I. pes-
caprae terhadap berbagai jenis penyakit (Tabel 1). 
Hasil analisis fitokimia ekstrak I. pes-caprae 
menunjukkan adanya steroid, terpenoid, alkaloid, 
flavonoid (Bragadeeswaran et al. 2010), saponin, dan 
tannin (Anandhi 2013). Berbeda dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Wijatmoko (2008) yang 
menemukan kandungan fitokimia berupa alkaloid, 
flavonoid (dominan), dan tanin tetapi tidak 
menemukan saponin. Lebih lanjut Wijatmoko (2008) 
menjelaskan bahwa perbedaan hasil analisis fitokimia 
dapat berbeda karena disebabkan oleh berbagai 
faktor, diantaranya adalah asal sampel, umur sampel, 
jumlah sampel, dan perlakuan proses ekstraksi.
Hasil penelitian yang telah disajikan pada Tabel 1 
menunjukkan keefektifan ekstrak I. pes-caprae untuk 
mengatasi berbagai penyakit. Meskipun memiliki 
kandungan fitokimia yang tinggi tetapi potensi 
biomassa di hutan pantai Kecamatan Petanahan 
tergolong rendah. Hal ini terlihat dari rata-rata 
biomassa pada seluruh kawasan hanya mencapai 
222,05 gr/m  dan rata-rata tertinggi pada blok A sebesar 
2235,01 gr/m . Pada taraf uji laboratorium memerlukan 
antara 100 – 500 gr berat basah dari I. pes-caprae. Jika 
akan dikembangkan untuk skala industri tentu saja 
akan memerlukan bahan baku yang jauh lebih banyak 
Tabel 1. Hasil penelitian farmakologis
Table 1. Results of pharmacological studies
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s e h i n g g a d a p a t  d i k a t a k a n b a hwa p o te n s i 
pemanfaatan I. pes-caprae di hutan pantai Kecamatan 
Petanahan sebagai bahan baku obat tergolong 
rendah.
Kesimpulan
Biomassa I. pes-caprae tertinggi pada blok 
pengamatan A yang merupakan wilayah yang paling 
dengan dengan laut (pasang tertinggi) dan semakin 
jauh dari laut, I. pes-caprae tidak dapat ditemukan. 
Sebaran spesies tersebut dibatasi oleh kompetisi dan 
naungan. Dalam bidang farmakologis kandungan 
fitokimia dalam ekstrak Ipomoea pes-caprae memiliki 
potensi yang tinggi untuk dikembangkan sebagai 
bahan baku obat karena adanya kandungan steroid, 
terpenoid, alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin. 
Namun ketersediaannya di hutan pantai Kecamatan 
Petanahan masih terbatas sehingga belum dapat 
dikembangkan untuk menjadi bahan baku obat alam.
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s e h i n g g a d a p a t  d i k a t a k a n b a hwa p o te n s i 
pemanfaatan I. pes-caprae di hutan pantai Kecamatan 
Petanahan sebagai bahan baku obat tergolong 
rendah.
Kesimpulan
Biomassa I. pes-caprae tertinggi pada blok 
pengamatan A yang merupakan wilayah yang paling 
dengan dengan laut (pasang tertinggi) dan semakin 
jauh dari laut, I. pes-caprae tidak dapat ditemukan. 
Sebaran spesies tersebut dibatasi oleh kompetisi dan 
naungan. Dalam bidang farmakologis kandungan 
fitokimia dalam ekstrak Ipomoea pes-caprae memiliki 
potensi yang tinggi untuk dikembangkan sebagai 
bahan baku obat karena adanya kandungan steroid, 
terpenoid, alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin. 
Namun ketersediaannya di hutan pantai Kecamatan 
Petanahan masih terbatas sehingga belum dapat 
dikembangkan untuk menjadi bahan baku obat alam.
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